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ABSTRAK

Undur-undur laut atau mole crab merupakan komponen penting dari komunitas makrobentos di pantai
berpasir terbuka, baik di daerah tropis maupun bermusim empat di seluruh dunia.Undur-undur laut
mempunyai fungsi ekonomi dan ekologi.Salah satu jenis undur-undur laut yang banyak dijumpai di
Indonesia adalah jenis Hippa adactyla.Karena fungs ekonomi dan ekologi undur-undur laut penting
untuk dilestarikan, salah satu informasi penting yang dibutuhkan adalah pola pertumbuhan undur-
undur laut.Penelitian dilakukan di Pantai Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten
K ebumen.Pengambilan sampel undur-undur laut dilakukan setiap bulan dari bulan Maret hingga Mel
2012, yang dilakukan dengan metode penyapuan dengan bantuan alat tangkap sorok pada daerah
pantai berpasir yang terpengaruh gerakan gelombang (swash zone) (swept area method).Hasil
penelitian menunjukkan bahwa undur-undur laut Hippa adactyla yang tertangkap mempunyai kisaran
panjang karapas antara 15 mm hingga 40 mm, dengan ukuran yang paling banyak tertangkap berada
pada selang panjang karapas 24-26 mm.Nisbah kelamin undur-undur laut di lokasi penelitian
mendekati 1 (1,035) atau tergolong seimbang, dimana jumlah undur-undur laut jantan relatif seragam

laut di lokas penelitian relatif stabil. Pola pertumbuhan undur-undur laut Hippa adactylaseluruhnya,
baik jantan, betina, maupun gabungan, adalah isometrik, artinya pertambahan panjang undur-undur
laut relatifsama dengan pertambahan bobotnya.

Kata kunci: Hippa adactyla, pantai berpasir, undur-undur laut

ABSTRACT

Mole crabs are one of important biological component among macrobenthos community
inhabiting sandy beach, both in tropic or temperate area al over the world. They play
significant ecology and economy role in their habitat. One of Indonesian mole crabs is Hippa
adactyla. Due to its ecological and economical function of the crab, it is neede to study the
population growth pattern for biological information based sustainable management. One of
important biological information is growth pattern. The research was conducted in Pantai
Bocor, Kecamatan Buluspesantren, Kabupaten Kebumen. Sample collections were done
monthly during March — May 2012. Sampling was done by swep area method by means of
local fishermen gear called sorok along swash zone. The results showed that the carapace
length of collected crabs ranged from 19 — 34 mm, with the highest abundance within range of
29 — 30 mm. Female dominated the sex ratio. The F/M ratio was 0.244. The growth pattern of
male was isometric, while in female it was negative alometric. However, combining data
showed that the growth patern of the population was negative allometric, so its length grows
faster than its weight.

Keywords: Hippa adactyla, sandy beach, mole crab, southern part of Jawa
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PENDAHULUAN

ndur-undur laut atau mole crab

merupakan komponen penting dari

komunitas makrobentos di  pantai
berpasir terbuka, baik di daerah tropis maupun
bermusim empat di seluruh dunia (Efford 1976;
Trueman 1970; Trueman & Ansell 1969; Haley
1982; Dugan et al. 1995, Dugan et al. 2000%,
2003, Lastra et al. 2002).Pesisir Indonesia juga
merupakan salah satu daerah sebaran undur-
undur laut, terutama untuk undur-undur laut
famili Hippidae, diantaranya di pesisir Kabupaten
Kebumen. Salah satu jenis undur-undur laut yang
dijumpal di pantai berpasir Kabupaten Kebumen
adalah jenis Hippa adactyla, yang dikenal juga
dengan nama lokal “yutuk batok”.

Secara umum, undur-undur laut di wilayah
pesisir Jawa Tengah, termasuk pesisir Kabupaten

Kebumen, banyak dimanfaatkan sebagai
makanan atau jganan ringan bagi para
pengunjung pantai, dan telah menjadi mata

pencaharian bagi beberapa penduduk di sekitar
pantai.Undur-undur laut ini juga dapat menjadi
aternatif bahan campuran yang baik untuk pakan
hewan ternak, yaitu itik, karena telur itik yang
dihasilkan dari itik yang diberi pakan dengan
ditambahkan tepung yutuk memiliki kandungan
omega-3 lebih tinggi dan warna kuning telur
lebih oranye atau oranye tua (Hartono et al.
2010).

Disamping nilai ekonomi, undur-undur laut juga
memiliki nilai ekologi yang cukup penting di
perairan intertidal, yaitu berperan dalam siklus
atau rantai makanan di daerah intertidal sebagai
consumer tingkat pertama, dan sebagai indikator
lingkungan perairan daerah intertidal, yaitu
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sebagai bioindikator pencemaran pestisida atau
DDT, tumpahan minyak, merkuri, dan indikasi
kandungan asam domoik (neurotoksin yang
dihasilkan oleh diatom) (Siegel & Wenner 1984,
Wenner 1988; Pérez 1999; Mann 2000; Dugan et
al. 2005).

Seiring dengan semakin banyak masyarakat
mengenal nilai  ekonomi undur-undur laut,
terutama di Kabupaten Kebumen, maka semakin
banyak masyarakat pesisir penangkap undur-
undur laut.Kondisi tersebut berdampak pada
tekanan yang makin tinggi pada populasi dan
habitat undur-undur laut.Oleh karena itu, perlu
dilakukan langkah pengelolaan yang tepat dan
bijak dalam pemanfaatan undur-undur laut agar
populasi undur-undur laut tetap lestari, baik
secara ekonomi maupun ekologi.Salah satu
informasi  penting sebagai dasar  untuk
pengelolaan undur-undur laut tersebut adalah
informasi tentang pola pertumbuhan undur-undur
laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pola pertumbuhan undur-undur laut jenis Hippa
adactyla.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga
Mei 2012 di pantai berpasir, Kecamatan
Buluspesantren,Kabupaten  Kebumen, Jawa
Tengah (Gambar 1). Pengambilan sampel
dilakukan sebulan sekali.Analisis laboratorium
dilakukan di LaboratoriumBiologi Mikro 1,
Departemen Mangjemen Sumber Daya Perairan,
Fakultas Perikanandan lImu Keautan, Institut
Pertanian Bogor.
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Gambar 1. PetaLokas Penelitian

Pengambilan dan Penanganan Sampel

Sampel undur-undur laut dikumpulkan dengan
metode sapuan pada kawasan berpasir di pantai
yang basah akibat gerakan gelombang (swash
zone) (swept area method), dengan bantuan alat
berupa aat tangkap sorok yang biasa digunakan
nelayan setempat.Sampel undur-undur laut yang
tertangkap ditempatkan di dalam wadah dari
plastik klip dan/atau botol plastik.Kemudian

||ll|- Pirrprinepneel IIIIiIIIl JIIIFI TRELRLERE el IIII]IJII IIiIII

diawetkan dengan formalin 10%. Pengukuran
panjang karapas dan bobot total (bobot basah)
undur-undur laut dilakukan di laboratorium.
Jumlah undur-undur laut Hippa adactyla yang
tertangkap selama penelitian berjumlah 219 ekor,
terdiri atas 43 ekor jantan dan 176 ekor betina
(Gambar 2).
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Gambar 2. Undur-undur Laut Jenis Hippa adactyla yang Ditemukan di Lokasi Penelitian
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Analisis Data

Data yang diandisis adalah pola pertumbuhan
undur-undur laut berdasarkan informasi sebaran
frekuens panjang karapas, nisbah kelamin, dan
hubungan panjang karapasdengan bobot total
undur-undur laut.

1. Sebaran frekuens panjang

Sebaran frekuens panjang dapat diandisis
menggunakan data panjangundur-undur laut yang
telah diukur. Adapun analisis data frekuens
panjang menurut Walpole (1992) dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a Menentukan jumlah sdlang kelas yang

diperlukan

b. Menentukan lebar kelas

c. Menentukan kelas frekuens dan
memasukkan masing-masing kelas

denganmemasukkan panjang dan bobot
masing-masing biota contoh pada selang
kelas yangtel ah ditentukan.

d. Sebaran frekuensi panjang yang didapatkan
kemudian diplotkan ke dalam sebuahgrafik.

2. Nisbah kelamin

Nisbah kelamin  (sex ratio) merupakan
perbandingan jumlah undur-undur laut jantan
dibanding dengan betina.ldealnya, untuk populasi
di alam, rasionyaadalah 1, artinya 1 jantan untuk
1 betina.Sex ratio hanya membandingkanjumlah
jantan dengan jumlah betina yang tertangkap di
setiap bulannya.Untuk menguji apakah rasionya
seimbang (1:1) atau tidak diantara kedua jenis
kelamin, maka digunakan uji statistik Chi-
kuadrat (x°) sebagai berikut (Steel and Torrie

1993):
n :
g2 Z (oj 2"
) : €
1=1
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Keterangan:

x> = nila peubsh acak y°yang sebaran
penarikan contohnya mendekati sebaran
Chi-kuadrat

0, = jumlah frekuens undur-undur laut jantan
dan betina ke-i yang diamati
e = jumlah frekuensi harapan dari undur-

undur laut jantan dan betina, vyaitu
frekuens  undur-undur laut  jantan
ditambah frekuens undur-undur laut
betina dibagi dua

3. Hubungan panjang karapas dengan bobot
total

Hubungan panjang bobot digambarkan dengan W
= al® dimana a dan badalah konstanta yang
didapatkan dari perhitungan regresi, sedangkan
W adalahbobot dan L adalah panjang.Bilamana
nila n = 3 menunjukkan bahwa pertumbuhan
undur-undur laut tidak berubah bentuknya
disebut dengan pertumbuhan isometrik. Jika
3<b<3 dinamakan pertumbuhan
allometrik.Apabila nilai b <3 menunjukkan
keadaan pertambahan panjangnyalebih cepat dari
pertambahan bobotnya, sementaraitu, jikanilai b
>3 menunjukkan pertambahanbobot lebih cepat
dari pertambahan panjangnya (Effendie 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Frekuens Panjang

Sebaran frekuensi panjang merupakan sebaran
jumlah undur-undur laut pada setiap selang kelas
panjang yang dihitung per satuan panjang
karapas undur-undur laut.Secara ringkas, sebaran
frekuensi panjang Hippa adactyladisgjikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Sebaran Frekuensi Panjang Hippa adactyla

Gambar 3 menunjukkan bahwa berdasarkan
ukuran panjang karapas, dari total 116 ekor yang
didapatkan selama penelitian, ukuran panjang
karapas undur-undur laut Hippa adactyla tampak
menyebar normal dari ukuran 15 mm hingga 41
mm, dimana paling banyak ditemukan pada
selangkelas panjang 24-26 mm.Berdasarkan
gambar di atas juga terlihat bahwa pada bulan-
bulan pengamatan tidak ada yang dijumpai
seluruh ukuran kelas panjang karapas.

Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin merupakan perbandingan jumlah
undur-undur laut jantandibandingkan dengan
jumlah  undur-undur laut  betinanya.Nisbah
kelamin Hippa adactyla disgjikan pada Tabéd 1.

Tabel 1. Nisbah Kelamin Hippa adactyla

SelangKelas(mm)  Jantan  Betina  Jantan/Betina  X?Hitung  X? Tabel
15-17 4 1 4,000 1,80
18-20 1 6 0,167 3,57
21-23 12 5 2,400 2,88
24-26 29 19 1,526 2,08
27-29 7 12 0,583 1,32
30-32 3 7 0,429 1,60
33-35 3 4 0,750 0,14
36-38 0 2 - 2,00
39-41 0 1 - 1,00
Total 59 57 1,035 0,03 3,8

Berdasarkan analisis chi-square terhadap nisbah
kelamin diketahui bahwa nilaiX? hitungpada
seluruh selang kelas panjang karapas lebih kecil
dibandingkan dengan nilai X  tabel.Ini
menunjukkan bahwa pada undur-undur laut
Hippa adactylatidak ada perbedaan secara nyata
antara jumlah undur-undur laut jantandengan
jumlah undur-undur laut betina.

Nisbah kelamin undur-undur laut merupakan
perbandingan jumlah undur-undur laut jantan dan

Jurnal Biologi Tropis. Vol.13 No. 2 Juli 2013.

123

betinanya.ldealnya, rasio populasi jantan dan
betina di alam adalah 1:1 artinya 1 ekor jantan
untuk 1 ekor betinaHa tersebut agar terjadi
keseimbangan populass  berdasarkan  jenis
kelamin atau agar tidak terjadi dominansi jenis
kelamin.Berdasarkan hasil analisis yangterlihat
pada Tabel 1, perbandingan jantan dengan betina
Hippa adactyladari bulan Maret sampai Mei
2012 relatif seimbang.Hal tersebut dapat dilihat
dari rasio keseluruhan yang nilainya berada pada
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nilai 1 (1,035).Hal tersebut menunjukkan bahwa
populasi undur-undur laut Hippa adactyla di
lokasi penelitian dalam keadaan relatif stabil,
berbeda dengan undur-undur laut jenis Emerita
emeritus pada lokasi yang sama yang dalam
keadaan tidak stabil.

Hubungan Panjang Karapas dengan Bobot
Total

Perbandingan panjang dan bobot undur-undur
laut jenis Hippa adactyladisgjikan padaT abel 2
danGambar 4.

Tabel 2. Hubungan Panjang dan Berat Undur-undur Laut

Pola
Jenis N Persamaan Hubungan  KisaranNilaib  Pertumbuhan(Setelah
Kelamin (ekor) Panjang-Berat (0=0,05) Dilakukan Uji t dan
0=0,05)
Jantan 59 W= 2,623-2,935 Isometrik
0,0005L27°R?=0,848;
r=0,921
Betina 57 W = 0,0006L%"%° 2,636-2,897 Isometrik
R?=0,891; r=0,944
Gabungan 116 W = 0,0005L %% 2,734-2,941 Isometrik
R?=0,869; r=0,932
25 -
Jantan
_ 20 -
E
=
= 15 -
= y = 0.0005x27™=
°© R* = 0.8483 .
'.;. - N=59
= +
o
[xn]
5 :
U T T T T T T T T T 1
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Gambar 4. Hubungan Panjang Karapas dan Bobot Hippa adactyla pada Jantan, Betina,

dan Total (Jantan dan Betina)

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 4 diketahui
bahwa persamaan hubungan panjang bobot
undur-undur lautsecara umum memiliki korelasi
yang sangat erat.Hal tersebut didasarkan pada
nila koefesen korelasi (r)yang secara umum
cenderung mendekati angka satu.Hal tersebut
menunjukkan bahwa pertambahan panjang
undur-undur laut diikuti dengan pertambahan
bobot tubuhnyaHal tersebut juga merupakan
sifat umum dari krustasea yang biasanya
mengalami  perubahan bentuk tubuh selama
tumbuh.

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 4juga dapat
dilihat bahwa pola pertumbuhan undur-undur laut
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jantan dan betina sama, yaitu isometrik.
Walaupun secara nilai, koefisien pertumbuhan
jantan dan betina nilainya < 3, namun setelah
dilakkan uji t, didapatkan nilai t hitung lebih
rendah dari nilai t tabel, sehingga gagal tolak
HO.Artinya pola pertumbuhan undur-undur |aut
bukan aometrik, tetapi isometrik.Begitu juga
ketika data undur-undur laut jantan dan betina
digabung, pola pertumbuhannya juga tergolong
isometrik.Artinya pertumbuhan panjang undur-
undur laut relatif sama dengan pertumbuhan
bobotnya (Effendie 2005).
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KESIMPULAN

Ukuran panjang karapas undur-undur laut Hippa
adactyla yang tertangkap selama penelitian
berkisar antara 15 mm hingga 40 mm. Ukuran
Hippa adactyla yang banyak tertangkap selama
penelitian adalah pada kisaran selang panjang 24-
26 mm. Nisbah kelamin undur-undur laut di
lokasi penelitian nilainya mendekati angka 1
(1,035) atau tergolong seimbang, dimana jumlah
undur-undur laut jantan relatif seragam dengan
undur-undur laut betina.Kondisi ini menunjukkan
pula bahwa kondis populasi undur-undur laut di
lokasi penelitian relatif stabil.Pola pertumbuhan
undur-undur laut Hippa adactylaseluruhnya, baik
jantan, betina, maupun gabungan, adalah
isometrik, artinya pertambahan panjang undur-
undur laut relatifsama dengan pertambahan
bobotnya.
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